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ABSTRACT

The study was carried out at the Laboratory of Plant Biotechnology Faculty of Agriculture,
University of islam Riau Pekanbaru. The timing of the study during the three months from October to
December 2013. The design used in this study is the factorial experiment in completely randomized
design (CRD), which consists of two factors and three replications. The first factor is the provision of
Myoinositol: A0 (0 mg/l), A1 (25 m/l), A2 (50 mg/l), and A3 (75 mg/l).While the second factoris the
provision of active charcoal: B0 (0 g/l), B1 (1 g/l), B2 (2 g/l), and B3 (3 g/l). From the results of this
study concluded that the provision of various concentration of Myoinositol treatment singely provide
significant effect on all parameters of the observations with the best treatment A2 (50 mg/| Myoinositol
administration) that age emerged shoots (20,25days), sum up shoot (2,11 fruit) shoot height (2,32
cm), sum up roots (3,00 fruit) and weight wet roots (26,39 mg). Treatment provision of various
consentrations of active charcoal.Singely provide significant effect on all parameters of the
observations with the best treatment B2 (1 g/ active charcoal administration) that age emerged shoots
(23,92 days), sum up shoot (2,06 fruit)shoot height (2,01 cm), sum up roots (2,67 fruit)land weight wet
roots (25,59 mg). Interactions are granting various concentrations of Myoinositol and active charcoal
provide significant effect of the parameters of the observation age emerged shoots with the best
treatment in the combination treatment A2B0 (16,33 days), and weight wet roots with the best
treatment A2B0 (47,47 mg) Myoinositol, Arang Aktif, Anggrek.
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PENDAHULUAN

Bunga anggrek (Dendrobium sp)
merupakan salah satu komoditas yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi, sehingga
banyak diusahakan oleh para pelaku usaha
sebagai sumber pendapatan. Namun karena
pertumbuhannya lambat, maka diperlukan cara
untuk mempercepat pertumbuhannya, yaitu
dengan pemberian perlakuan khusus seperti
aplikasi senyawa tertentu. Budidaya tanaman
anggrek secara konvensional sangat sukar
untuk dilakukan maka perbanyakan tanaman
anggrek diperbanyak dengan teknik kultur
jaringan.

Perbanyakan tanaman secara kultur
jaringan bertujuan untuk mengatasi masalah
tersebut. Meskipun diakui bahwa perbanyakan
secara kultur jaringan membutuhkan dana
awal yang mahal dalam mempersiapkan
fasilitasnya. Perbanyakan tanaman anggrek
secara kultur jaringan sampai saat ini belum
ada rekomendasi jenis penggunaan media
kultur, komposisi, dan zat pengatur tumbuh
untuk menginisiasi dan multiplikasi eksplan.
Untuk mendapatkan media kultur dan
konsentrasi zat pengatur tumbuh perlu
dilakukan penelitian.

Menurut Basri (2004), kultur jaringan
merupakan suatu tehnik mengisolasi bagian
tanaman, baik berupa organ, jaringan, sel
ataupun  protoplasma dan  selanjutnya
mengkultur bagian tanaman tersebut pada
media buatan dengan kondisi lingkungan yang
steril dan terkendali. Bagian tanaman tersebut
dapat beregenerasi hingga membentuk
tanaman lengkap (George dan Sherington,
1983).

Kelebihan teknik kultur jaringan (in
vitro) adalah dapat menghasilkan bibit yang
sehat dan seragam dalam jumlah besar dalam
kurun waktu yang relatif singkat,
perbanyakannya tidak membutuhkan tempat
yang luas, dapat dilakukan sepanjang tahun
tanpa mengenal musim, sehingga
ketersediaan bibit terjamin.

Yusnita (2003) mengemukakan, teknik
kultur jaringan merupakan teknik perbanyakan
tanaman dengan menumbuh kembangkan
bagian tanaman, baik berupa sel, jaringan atau
organ dalam kondisi aseptik secara in-vitro.
Teknik ini dicirikan dengan kondisi kultur yang
aseptik, penggunaan media kultur buatan
dengan kandungan nutrisi lengkap dan ZPT
(zat pengatur tumbuh) serta penambahan
bahan lain ke dalam media MS dengan kondisi
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ruang kultur yang suhu dan pencahayaannya
terkontrol untuk memacu pertumbuhan yang
lebih baik.

Komposisi media tumbuh dalam kultur
in vitro sangat diperlukan untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas bibit, salah satu cara
dengan penambahan myoinositol dan arang
aktif. Komponen organic seperti vitamin, asam-
asam amino, dan asam nukleat berfungsi
sebagai kofaktor dalam pembentukan enzim,
menstimulir proliferasi jaringan, dan
memperlancar respirasi. Menurut Fonnesbech
(1992), salah satu vitamin yang sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan anggrek ialah
myoinositol.

Inositol merupakan bagian dari
polyhydroxylated sikloalkana secara umum
dikenal sebagai cyclitollnositol. Inositol atau
cyclohexane-1,2,3,4,5,6-hexol merupakan
senyawa kimia dengan formula C6H1206 atau
(-CHOH)6 yang terdapat dalam sembilan
stereoisomer (Barnejee, R, Chhetri,et al.
2007). Dari sembilan isomer geometris, myo
paling banyak terdapat pada sistem biologis
dan berfungsi sebagai metabolit esensial.
Myoinositol, meso-inositol, atau i-inositol kerap
digunakan dalam media kultur  untuk
memperbaiki pertumbuhan dan morfogenesis.
Oleh karena itu myoinositol dianggap sebagai
golongan vitamin tanaman. Myoinositol turut
berperan dalam lintasan biosintesis asam D-
galakturonat yang menghasilkan vitamin C dan
pektin serta inkorporasinya dalam
fosfoinositida dan  fosfotidil inositol yang
berperan dalam pembelahan sel. Di samping
itu myoinositol berfungsi untuk menstimulir
pertumbuhan sel.

Myoinositol merupakan senyawa siklik
yang memiliki enam karbon dan enam gugus
hidroksil dengan struktur yang menyerupai
glukosa. Menurut Barnerjee et al (2007),
inositol merupakan karbohidrat walaupun
bukan merupakan gula pada umumnya.
Senyawa ini berperan dalam jalur persinyalan
phosphatidilinositol, penyimpanan dan
penyaluran auksin, biosintesis asam fitat,
biosintesis dinding sel, dan produksi molekul
yang berkaitan dengan tingkat stress
(Chairperson, Grabau, & Hess. 2000,
Rammesmayer & Bahnert, 1999).Jalur
persinyalan tersebut berperan dalam berbagai
respons tanaman, seperti gravitropisme dan
perubahan tekanan turgor pada sel penjaga
stomata (Kim, Hwang, Young, Schroeder,
Huang & Lee. 2002).

Menurut Hegeman, Good, & Grabau
(2001) myoinositol berperan dalam biosintesis
asam fitat. Asam fitat juga berperan dalam
transpor m RNA (Chairperson et al. 2000).
Myoinositol merupakan molekul penting dalam
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memproduksi dinding sel. Umumnya tumbuhan
memiliki dinding sel primer dan sekunder yang
terdiri dari polisakarida, protein, dan lignin.
Myoinositol  sangat  dibutuhkan  dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
serta banyak digunakan dalam pembuatan
media kultur in vitro. Pemberian myoinositol
100 ppm dalam media kultur in vitro dapat
meningkatkan pertumbuhan, tetapi tidak
berpengaruh nyata (Arditti & Ernst, 1993).
Inositol dan derivatnya berkontribusi dalam
perlindungan tumbuhan terhadap stres garam,
yaitu melindungi struktur seluler dari reactive
oxygen species (ROS) seperti hidrogen
peroksida dan mengendalikan tekanan
turgor.Pada kondisi stres garam, tanaman
mengalami shock dan layu dalam periode yang
singkat diikuti dengan sintesis dan akumulasi
dari inositol. Setelah molekul osmotik tersebut
terkumpul, tekanan turgor distabilkan dan
inositol terdeteksi dalam floem (Chairperson et.
al 2000).

Selain penambahan ZPT pada media
kultur jaringan tanaman anggrek dapat juga di
tambahkan arang aktif atau karbon yang
berfungsi menyerap senyawa racun dalam
media atau menyerap senyawa inhibitor yang
disekresikan oleh planlet, selain itu juga dapat
mestabilkan pH media, merangsang
pertumbuhan akar dengan mengurangi jumlah
cahaya yang masuk ke dalam media, dan
merangsang morfogenesis. Disamping itu
arang aktif dapat mengurangi terjadinya
pencoklatan media akibat pemanasan tinggi
selama proses sterilisasi (Madhusudhanan &
Rahiman 2000).

Agrawal (1999) menjelaskan bahwa
senyawa-senyawa hasil oksidasi fenol sangat
toksik bagi tanaman dan dapat menghambat
pertumbuhan serta proses diferensiasi. Untuk
menekan keluarnya senyawa fenol tersebut,
dalam media kultur diberi senyawa arang aktif.
Arang aktif merupakan suatu padatan berpori
yang mengandung 85-95% karbon, dihasilkan
dari bahan-bahan yang mengandung karbon
dengan pemanasan pada suhu tinggi. Ketika
pemanasan berlangsung, diusahakan agar
tidak terjadi kebocoran udara di dalam ruangan
pemanasan sehingga bahan yang
mengandung karbon tersebut hanya
terkarbonisasi dan tidak teroksidasi. Arang
selain digunakan sebagai bahan bakar, juga
dapat digunakan sebagai adsorben atau
penyerap (Pohan, Siallagan,
Christiana,Wulandari& Rianti, 2000).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian myoinositol
dan arang aktif pada media sub kultur jaringan
tanaman anggrek (Dendrobium sp).
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan Di
Laboratorium Bioteknologi Tanaman Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan
Kaharuddin Nasution No. 113 Kelurahan
Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya, Kota
Pekanbaru. Penelitian akan dilaksanakan pada

bulan oktober sampai dengan  Desember
2013.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah eksplan tanaman anggrek
berumur dua bulan (hasil inisiasi dari tim
laboratorium bioteknologi Universitas Islam
Riau), myoinositol, Arang aktif, bahan kimia
Media Murashige-Skoog, aquades steril,
Alkohol, tepung agar, gula, IAA, BAP, deterjen,
dan bahan-bahan lain  yang mendukung
penelitian ini. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Laminar air flow cabinet,
autoclave, timbangan analitik, erlenmeyer,
gelas ukur, gelas piala, petridish, jarum injeksi,
pipet, pengaduk kaca, pinset, scapel, lampu
spritus, hand sprayer, pisau, pH meter, botol
kultur, kompor gas, lemari penyimpan bahan
kimia, tabung reaksi, labu ukur, gunting, rak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Umur Muncul Tunas (hari)

Hasil analisis sidik ragam terhadap
parameter umur muncul tunas eksplan

kultur, kulkas, ember plastik, alat tulis dan
perlengkapan pencucian.

Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor.
Faktor pertama adalah pemberian Myoinositol
(Faktor A) yang terdiri dari 4 taraf dan
Pemberian Arang Aktif (Faktor B) yang terdiri
dari 4 taraf.

Faktor A terdiri dari 4 taraf yaitu :

A0 : Tanpa pemberian Myoinositol

Al : Pemberian Myoinositol 25 mg/I|
A2 : Pemberian Myoinositol 50 mg/I
A3 : Pemberian Myoinositol 75 mg/I

Faktor B terdiri dari 4 taraf yaitu :

BO : Tanpa Pemberian Arang Aktif

B1 : Pemberian Arang Aktif 1 g/l

B2 : Pemberian Arang Aktif 2 g/l

B3 : Pemberian Arang Aktif 3 g/l

anggrek dengan perlakuan  pemberian
myoinositol dan arang aktif memberikan

pengaruh nyata. Rerata umur muncul tunas
setelah diuji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ)
pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata umur muncul tunas dengan perlakuan pemberian myoinositol dan arang aktif (hari)

FAKTOR FAKTOR B Rerata A
A BO B1 B2 B3
AD 29.00f 2833 f1 27 67 ef 28,00 ef 2825¢
A1 25,00 de 2467 cd 22,67 bed 20,67 Db 2325Db
A2 16,33 a 21,00 b 2167 Db 22,00 bc 2025a
A3 25,33 def 25,33 def 29 33" 2967 f 27142 ¢c

Rerata B 23,92 a 24,83 ab 25,33 b 25,08 Db

KK =3,99% BNJA =1,08 BNJB =1,08 BNJAB =295

Angka-angka pada baris dan kolom yang dilkuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat
bahwa perlakuan pemberian Myoinositol dan
arang aktif secara tunggal memberikan
pengaruh nyata terhadap umur muncul tunas
eksplan  anggrek. Perlakuan  Myoinositol
dengan umur muncul tunas tercepat terdapat
pada perlakuan A2 (20,25). Perlakuan A2
berbeda nyata dengan perlakuan A1, dan
berbeda sangat nyata dengan perlakuan A3
dan AO. Pemberian myoinositol berpengaruh di
sebabkan oleh karena dalam proses

pemunculan tunas eksplan yang berperan
adalah hormon tanaman vyaitu auksin dan
sitokinin,sedangkan  myoinositol  berperan
dalam menyimpan dan menyalurkan hormone

tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat
Chetri, & Adhikari, (2007), yang menyatakan
bahwa inositol  merupakan  karbohidrat
walaupun bukan merupakan gula pada

umumnya.Senyawa ini berperan dalam jalur
persinyalan phosphatidilinositol, penyimpanan
dan penyaluran auksin dan sitokinin, biosintesis
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asam fitat, biosintesis dinding sel, dan produksi
molekul yang berkaitan dengan tingkat stress.

Sitokinin adalah senyawa yang dapat
meningkatkan pembelahan sel pada jaringan
tanaman. Pemberian sitokinin ke dalam
medium  kultur jaringan penting untuk
menginduksi perkembangan dan pertumbuhan
eksplan. Senyawa tersebut dapat
meningkatkan pembelahan sel, proliferasi
pucuk dan morfogenesis pucuk (Smith,1992
diacu dalam Zulkarnain, 2009).

Perlakuan Arang aktif dengan umur
muncul tunas tercepat terdapat pada perlakuan
BO (23,92)perlakuan BO tidak berbeda nyata
dengan perlakuan B1, dan berbeda nyata
dengan perlakuan A2 dan B3. Perlakuan arang
aktif secara tunggal berpengaruh terhadap
umur muncul tunas disebabkan oleh karena

arang aktif bersifat absorben, sehingga ia
mampu menyerap berbagai senyawa racun dan
juga karbohidrat termasuk myoinositol dan
auksin.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Weatherhead, Nair, Ernst, Arditti, & Yam (1990)
menjelaskan bahwa pemberian arang aktif tidak
hanya dapat menyerap senyawa toksik, tetapi
juga menyerap bahan organik lainnya, seperti
auksin dan myoinositol. Pemberian secara
interaksi  myoinositol dan  Arang  aktif
berpengaruh nyata terhadap umur muncul
tunas, dengan umur muncul tunas tercepat
terdapat pada perlakuan A2B0 (16,33) yaitu 50
mg/l myoinositol dan tanpa pemberian arang
aktif. Perlakuan A2B0 berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Tabel 2. Rata-rata jumlah tunas dengan perlakuan pemberian myoinositol dan arang aktif

Faktor B

Faktor A Rerafa A
BO B1 B2 B3
AD 1.56 1.67 2.44 1,33 1,75 b
Al 1,56 2,44 2,56 1.56 203a
A2 3,78 1.67 133 167 211 a
A3 1,33 1.33 1.56 1.44 1.42¢c
Rerata B 206a 1.78Db 1.97a 190¢c
KK=913% BNJ A=0,18 BNJB=0,18

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%

Jumlah Tunas (Buah)

Hasil analisis sidik ragam terhadap
parameter jumlahtunas eksplan anggrek
dengan perlakuan pemberian myoinositol dan
arang aktif memberikan pengaruh nyata.Rerata
jumlah tunas setelah diuji lanjut Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat pada
tabel 2. Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat
bahwa perlakuan pemberian Myoinositol dan
arang aktif secara tunggal memberikan
pengaruh nyata terhadap umur muncul tunas
eksplan anggrek.

Perlakuan Myoinositol dengan jumlah
tunas terbanyak terdapat pada perlakuan A2
(2,11). perlakuan A2 tidak berbeda nyata
dengan perlakuan A1, dan berbeda nyata
dengan perlakuan A3 dan AO0. Perlakuan
pemberian myoinositol  berpengaruh nyata
terhadap jumlah tunas di sebabkan oleh karena
dalam proses multiplikasi tunas eksplan yang
berperan adalah interaksi antara hormon auksin
dan sitakinin, interaksi hormon inilah yang
memacu terbentuknya tunas-tunas baru,namun
hormon auksin dan sitokinin tidak bisa bekerja
sendiri melainkan harus melibatkan vitamin
sebagai penyimpan dan penyalur hormon
tersebut.

Dalam pertumbuhan jaringan
tumbuhan, sitokinin bersama-sama dengan
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auksin memberikan pengaruh yang saling
berinteraksi terhadap deferensiasi jaringan
tumbuhan (Hendaryono & Wijayani, 1994).
Pada konsentrasi yang efektif akan mendorong
pembentukan tunas, sebaliknya jika auksin
relatif tinggi dari sitokinin akan mengarah pada
pembentukan akar (Akyas, 1990).

Myoinositol berperan dalam
mengendalikan hormon auksin. Inositol yang
terkonyugasi dengan IAA berfungsi sebagai
penyimpan atau transport dari auksin dan dapat
meregulasi ketersediaan IAA selama
pertumbuhan planlet (Chairperson et al. 2000).

Perlakuan Arang aktif dengan jumlah
tunas tebanyak terdapat pada perlakuan BO
(2,06)perlakuan BO tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B2, dan berbeda nyata dengan
perlakuan A1 dan B3. Perlakuan arang aktif
secara tunggal berpengaruh terhadap jumlah
tunas disebabkan oleh karena arang aktif
merupakan padatan berpori,dan dari pori ini
berfungsi menyerap karbohidrat dan bahan
organik lain yang ada di dalam media, sehingga
proses multiplikasi terganggu.

Hal ini sesuai dengan pendapat Hendra
et al, (1999) Sifat Serapan pada arang aktif
yang dapat mengadsorpsi banyak senyawa,
tetapi kemampuannya untuk mengadsorpsi
berbeda untuk masing-masing senyawa.
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Absorpsi akan bertambah besar sesuai dengan
bertambahnya ukuran molekul serapan dari
sturktur yang sama, seperti dalam deret
homolog. Absorsi juga dipengaruhi oleh gugus
fungsi, posisi gugus fungsi, ikatan rangkap,
struktur rantai dari senyawa serapan.

Tinggi Tunas (cm)

Hasil analisis sidik ragam terhadap
parameter tinggitunas eksplan anggrek dengan
perlakuan pemberian myoinositol dan arang

aktif memberikan pengaruh nyata. Berdasarkan
tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan
pemberian Myoinositol dan arang aktif secara
tunggal memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggitunas eksplan anggrek.Perlakuan
Myoinositol dengan tinggi tunas terbaik
terdapat pada perlakuan A2 (2,32). perlakuan
A2 berbeda nyata dengan perlakuan A1, dan
berbeda sangat nyata dengan perlakuan A3
dan AO.

Tabel.3 Rerata tinggi tunas eksplan anggrek dengan pemberian Myoinositol dan Arang Aktif.

Faktor B

Faktor A B0 B 8o B3 Rerata A
AD 1,36 1,53 1,52 1,54 149d
Al 2,17 1,53 1,57 2,20 187 b
A2 3,10 1,60 2,33 223 232a
A3 1,43 1,33 2,20 1,37 158¢c

Rerata B 201a 150d 1,91b 184 c¢c

KK=205% BNJ A =004 BNJ B = 0,04

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikufi huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Perlakuan  pemberian  myoinositol
berpengaruh nyata terhadap Tinggi tunas
eksplan anggrek hal ini berkaitan dengan
proses pembelahan sel.Dalam proses ini
melibatkan beberapa vitamin salah satunya
adalah myoinositol yang terkonyugasi dengan
hormon auksin yang berperan dalam memacu
pembelahan sel. Hal ini sesuai dengan
pendapat Chairperson, Grabau, & Hess,(2000)
yang menjelaskan bahwa myoinositol berperan
penting dalam mengendalikan hormon auksin.
Inositol yang terkonyugasi dengan IAA
berfungsi sebagai penyimpan atau transport
dari auksin dan dapat meregulasi ketersediaan
IAA selama pertumbuhan planlet.

Perlakuan Arang aktif dengan tinggi
tunas terbaik terdapat pada perlakuan BO
(2,01)perlakuan BO berbeda nyata dengan
perlakuan B1, B2 dan B3. Perlakuan arang
aktif secara tunggal berpengaruh terhadap
jumlah tunas disebabkan oleh karena arang
aktif merupakan padatan berpori yang dapat
menyerap berbagai senyawa baik yang

berbahaya maupun yang senyawa-senyawa
yang berguna bagi tanaman.

Menurut Agrawal (1999) menjelaskan
bahwa senyawa-senyawa hasil oksidasi fenol
sangat toksik bagi tanaman dan dapat
menghambat pertumbuhan serta proses
diferensiasi.  Untuk  menekan keluarnya
senyawa fenol tersebut, dalam media kultur
diberi senyawa arang aktif. Namun arang aktif
bukan hanya menyerap senyawa yang bersifat
toksit melainkan juga menyerap senyawa-
senyawa lain yang bermanfaat bagi
pertumbuhan tanaman.

Jumlah Akar (Buah)

Hasil analisis sidik ragam terhadap
parameter jumlah akar eksplan anggrek dengan
perlakuan pemberian myoinositol dan arang
aktif memberikan pengaruh nyata.Rerata
jumlah tunas setelah diuji lanjut Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat pada
tabel 4.

Tabel 4. Rerata jumlah akar eksplan anggrek dengan pemberian Myoinositol dan Arang Akiif.

Faktor B

Faktor A B0 BT B B3 Rerata A
AD 2,00 222 1,78 1,78 1,94b
Al 244 1,89 1,78 1,44 1,89b
A2 444 2,78 2,89 1,89 3,00a
A3 1,78 1,67 233 1,44 1,81b

Rerata B 2.67a 2. 14a 2.19ab 1,64c

KK=971% BNJ A =023 BMJ B = 0,23

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut

beda nyata jujur (BNJ ) pada taraf 5%
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Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat
bahwa perlakuan pemberian Myoinositol dan
arang aktif secara tunggal memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah akar eksplan
anggrek. Perlakuan myoinositol dengan jumlah
akar terbanyak terdapat pada perlakuan A2
(3,00). Perlakuan A2 berbeda nyata dengan
perlakuan A1, dan berbeda nyata dengan
perlakuan A3 dan AO.

Perlakuan  pemberian  myoinositol
berpengaruh nyata terhadap jumlah akar
eksplan anggrek disebabkan oleh hasil interaksi
antara auksin dan sitokinin dengan konsentrasi
auksin yang lebih tinggi dibanding sitokinin hal
inilah menstimulasi terbentuknya akar eksplan,
namun hasil interaksi ini memerlukan peran
vitamin dalan proses penyaluran hormon
tersebut.

Hal ini sesuai dengan pendapat Akyas,
(1990) yang menjelaskan bahwa Hasil dari
interaksi antara auksin dan sitokininakan
memacu munculnya akar pada planlet sehingga
pembentukan akarpun berlangsung.karena
apabila auksin dan sitokinin berada pada
konsentrasi yang efektif akan mendorong

pembentukan tunas, sebaliknya jika auksin
relatif tinggi dari sitokinin akan mengarah pada
pembentukan akar. Perlakuan Arang aktif
dengan jumlah akar terbanyak terdapat pada
perlakuan BO (2,67) perlakuan BO tidak
berbeda nyata dengan perlakuan B1, dan B2
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan B3.

Perlakuan arang aktif secara tunggal
berpengaruh terhadap jumlah akar disebabkan
oleh karena arang aktif merupakan padatan
berpori,dan dari pori ini berfungsi menyerap
karbohidrat dan bahan organik lain yang ada di
dalam media, sehingga proses pembentukan
akar terganggu. Disamping itu gejala
kekurangan nutrisi juga akan terganggu oleh
karena serapan arang aktif tersebut.

Berat Basah Akar (mg)

Hasil analisis sidik ragam terhadap
parameter berat basah akar eksplan anggrek
dengan perlakuan pemberian myoinositol dan
arang aktif memberikan pengaruh nyata.Rerata
jumlah tunas setelah diuji lanjut Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf 5 % dapat dilihat pada
tabel 5.

Tabel 5. Rerata berat basah akar eksplan anggrek dengan pemberian Myoinositol dan Arang Akiif.

Faktor B

Faktor A B0 B1 B B3 Rerata A
AD 10,73g 2531c 16,01f 15,72f 16,94d
Al 28,22b 16,38f 15,91f 16,20f 19,18b
A2 47 47a 17.91e 24 05d 16,12f 26,39a
A3 15,951 16,101 24 41d 16.24f 18,17¢c

Rerata B 2559 18,92c 2009 16,07d

KK =142 % BNJ A = 0,31 BNJ B = 0,31 BNJ AB = 0,86

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat
bahwa perlakuan pemberian myoinositol dan
arang aktif secara tunggal memberikan
pengaruh nyata terhadap berat basah akar
eksplan anggrek. Perlakuan  myoinositol
dengan berat basah akar terbaik terdapat pada
perlakuan A2 (26,39). perlakuan A2 berbeda
nyata dengan perlakuan A1, A3, dan AO.
Pemberian  myoinositol berpengaruh  di
sebabkan oleh karena dalam proses
pembentukan akar eksplan anggrek melibatkan
proses biosintesis asam Fitat, dan myoinositol
berperan dalam biosintesis asam fitat tersebut.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Hegeman, Good, dan Grabau (2001) yang
mengatakan bahwa myoinositol berperan
dalam biosintesis asam fitat.Asam fitat adalah
bentuk simpanan fosfor dalam biji-bijian yang
tersebar dalam biji termasuk dalam subseluler
dan membentuk ikatan dengan protein.Asam
fitat juga berperan dalam transpor m RNA
(Chairperson, Grabau, & Hess, 2000). Oleh
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karena itu hasil dari biosintesis asam fitat itu
akan mendorong pembentukan serta
pertumbuhan akar tanaman anggrek disamping
pengaruh interaksi antara hormon auksin dan
sitokinin.

Perlakuan Arang aktif dengan umur
berat basah akar terbaik terdapat pada
perlakuan B0 (25,59)perlakuan BO berbeda
nyata dengan perlakuan B2,B1 dan BS.
Perlakuan arang aktif secara tunggal
berpengaruh terhadap berat basah akar
eksplan anggrek hal ini disebabkan oleh karena
serapan arang aktif mengakibatkan
terganggunya proses penyerapan nutrisi dari
media tanam.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Weatherhead et.,al,(1990) yang menjelaskan
bahwa pemberian arang tidak hanya dapat
menyerap senyawa toksik, tetapi juga
menyerap bahan organik lainnya, seperti auksin
dan myoinositol. Oleh karena itu, penggunaan
myoinositol tanpa arang aktif memperlihatkan
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pertumbuhan akar planlet terbanyak.
Kekurangan nutrisi  dapat menyebabkan
terganggunya  proses metabolisme  sel,
sehingga energi yang di hasilkan sangat
rendah, hal ini mengakibatkan biosintesis
hormon yang mengatur pembelahan dan
perkembangan sel bekerja tidak optimal. Arang
aktif dapat menyerap senyawa fenol yang
keluar dari jaringan tanaman, di samping itu
juga menyerap bahan organik lainnya dalam
media.

Pemberian secara interaksi myoinositol
dan Arang aktif berpengaruh nyata terhadap
umur muncul tunas, dengan umur muncul tunas
tercepat terdapat pada perlakuan A2B0 (47,47)
yaitu 50 mg/l myoinositol dan tanpa pemberian
arang aktif. Perlakuan A2B0 berbeda nyata
dengan semua perlakuan lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian myoinositol secara tunggal
memberikan  pengaruh  yang nyata
terhadap semua parameter pengamatan
dengan perlakuan terbaik A2 (pemberian
myoinositol 50 mg/l) yaitu umur muncul
tunas 20,25 hari, jumlah tunas 2,11 buah,
tinggi tunas 2,32 cm, jumlah akar 3,00
buah, berat basah akar 26,39 mg.

2. Pemberian arang aktif secara tunggal
memberikan  pengaruh  yang nyata
terhadap semua parameter pengamatan
dengan perlakuan terbaik BO (tanpa
pemberian arang aktif) yaitu umur muncul
tunas 23,92 hari, jumlah tunas 2,06 buah,
tinggi tunas 2,01 cm, jumlah akar 2,67
buah, berat basah akar 25,59 mg.

3. Secara interaksi pemberian myoinositol
dan arang aktif pengaruh yang nyata
terhadap parameter pengamatan dengan
perlakuan terbaik A2B0 (pemberian
myoinositol 50 mg/l dan tanpa pemberian
rang aktif) yaitu umur muncul tunas 16,33
hari, berat basah akar 47,47 mg.
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